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Abstrak: Upay aPen katan produksi sawi hijau dapat dilakukan dengan menambahkan pupuk
kandang kotoraniti pag tanah dengan kandungan bahan organik dan unsur hararendah. Pemberian
kotoran Itik dapat memperbaiki sifat fisik tanah sehinggaunsur haralebih mudah diserap tanaman.
Pendlitianini ingin mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang kotoran itik dalam meningkatkan
produks sawi hijau. Penélitianini m ggunakan metode percobaan | apangan, percobaan dilakukan
8an menggunakan Rancangan Acak Kelompok. Perlakuan pada penelitian ini adalah P uk
ang kotoran |t|k a/ang terdiri darl Ilmataraf altu I (tan apupuk kandan kotoran itik

| berikan pugu kotoran itik di erl kan Lépuk and ang otoraﬁ
|t| k seban di ben kan pupu andang kotoran%tl iberikan
pupuk kandang kotoran ﬁlk ak 4kg/ mo? Datahasil peng anatan dlanallssd g‘é\n u[|<| Fdan
dilanjutkan den BNJ Hasl penelitian diketahui bahwa pemberian pupuk kan otoran
itik seban ak 4 at meni ngkatkan produksi hijau den%an rata-r atln oi tanaman 26,20
cm, jumlah daun 10 h ai, dan berat segar tanaman rata-rata 37,75 gram per tanaman.
Katakunci: Pupuk kandang kotoran itik, Produksi, Sawi hijau
PENDAHUL UAN kimia tanah untuk menjamin pasokan nutrisi

Sawi hijau (Brassica chinensis Var.  yang optimal bagi tanaman sawi hijau.
Parachinensis) merupakan salah satutanaman ~ Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
sayur yang sangat mudah dikembangkan, dapat ~ pengaruh pemberian pupuk kandang kotoraniitik
tumbuh setiap tahun, dan mempunyai nilai gizi  dalam meningkatkan produksi sawi hijau.
yang cukup tinggi, namun produksinyamasih  METODE PENELITIAN
tergolong rendah. Rendahnya produksi hasil Penelitian ini menggunakan metode
petanian khususnya tanaman hortikultura, = percobaan lapangan dengan Rancangan Acak
termasuk sawi, diduga karena keterbatasan ~ Kelompok. Perlakuan pada penelitian ini
pengetahuan petani tentang teknik budidayayang ~ adal ah pupuk kandang kotoraniitik, yang terdiri
baik, dan tanah sebagai tempat tumbuh yang  dari limataraf dengan 5kali pengulangan. Taraf
kurang subur. perlakuanterdiri dari: | )= tanpapupuk kandang

Tanah PMK dikenal dengantanahyang  kotoran itik; | = 1 kg pupuk kandang kotoran
kurang subur karenamengandung bahanorganik  itik; 1,=2kg pupuk kandang kotoranitik; I,.=3
sedikit, pH rendah, Al dan Fetinggi. Agartanah kg pupuk kandang kotoranitik; 1,= 4 kg pupuk
PMK dapat dikelola sebagai lahan tanaman  kandang kotoranitik.
sayur perlu diberikan pupuk organik berupa Jumlah tanaman dalam satu petak (1 m?)
pupuk kandang kotoran itik. Pupuk kandang  sebanyak 16 tanaman dengan tota 400 tanaman
kotoran itik, dengan kandungan unsur hara  satuan percobaan. Masing-masing petak
lengkap (N, P, Ca, Mg, S serta hara mikro),  diambil 4 tanaman sehingga diperoleh 100
diharapkan dapat meningkatkan kesuburantanah ~ tanaman satuan pengamatan. Bahan penelitian
dengan memperbaiki kondisi biologis, fiskdan  terdiri dari tanaman sawi hijau dan pupuk
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kandang kotoranitik. Peubah yang diamati yaitu
tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat segar
tanaman. Data hasil pengamatan dianalisis
dengan uji F kemudian dilanjutkan dengan uji
BNJ pada selang kepercayaan 0,05 dan 0,01.
Pendlitianini dilaksanakan di DesaSungai Ana,
K ecamatan Sintang, K abupaten Sintang.

HASL PENELITIAN
Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman diukur menggunakan
meteran mulal dari pangkal batang sampai daun
terpanjang. Data hasil pengukuran tinggi
tanaman dianalisismenggunakan anaisissidik
ragam dan hasilnyatertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Sidik Ragam Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Kotoran Itik Terhadap

Tinggi Tanaman (cm)

: F-Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 005 001
Ulangan 4 1,21 0,30 0,50" 3,01 4,77
Perlakuan 4 219,04 54,76 92,10 3,01 4,77
Galat 16 9,51 0,59
Total 24 299,75 KK=1,67%
Sumber : Hasil Anadlisis Data, 2021
Keterangan tn = pengaruh tidak nyatapadataraf 0,05

** = pengaruh nyatapadataraf 0,01

Hasi| analisissidik ragam menunjukan
bahwa pemberian pupuk kandang kotoran itik
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman

sawi hijau. Sdanjutnyadilakukan uji BNJuntuk
mengtahui perbedaan pengaruh antar taraf
pupuk kandang kotoranitik yang disgjikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji BNJ Pengaruh Pupuk Kandang K otoran Itik Terhadap Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan Rerata Selisih

lo 18,15 a

I1 18,55 a 0,40"

P 20,70 b 2,55 2,157

I3 22,70 ¢ 4,55 4,15 2,00

4 26,20 d 8,05 7,65 5,50 3,50
BNJO0,05 =1,493 BNJO0,01 =1,893
Sumber : Hasil Andlisis Data, 2021

Keterangan

tn = bedatidak nyatapadataraf 0,05

** = pedanyata padataraf 0,01

Hasil uji BNJ menunjukan bahwa
pemberian pupuk kandang kotoran itik sebanyak
4 kg/m? menghasi|kan rerata pertambahan tinggi

Jumlah daun dihitung bersamaan dengan
pengukuran tinggi tanaman. Daun yang dihitung
adal ah daun yang sudah terbukasempurna. Data
hasil penghitungan jumlah daun dianalisis

tanaman 26,20 cm. menggunakan analisis sidik ragam dan tertera
Jumlah Daun pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Analisa Sidik Ragam Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang K otoran Itik Terhadap
Jumlah Daun (helai)
: F-Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05 0.01
Ulangan 4 0,53 0,13 0,88" 3,01 4,77
Perlakuan 4 11,08 2,77 18,36 3,01 4,77
Galat 16 2,41 0,15
Tota 24 14,03 KK=0,65%

Sumber : Hasil Analisis Data, 2021
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K eterangan:

tn = pengaruh tidak nyata padataraf 0,05

** = pengaruh nyata padataraf 0,01

Hasi| analisissidik ragam menunjukan
bahwa pupuk kandang kotoranitik berpengaruh
terhhadap jumlah daun. Untuk mengetahui

perbedaan pengaruh antar taraf pupuk kandang
kotoran itik dilanjutkan dengan uji BNJ yang
disgjikan pada Tabdl 4.

Tabel 4. Hasil Uji BNJ Pengaruh Pupuk Kandang Kotoran Itik Terhadap Jumlah Daun (Helal)

Perlakuan Rerata Selisih
lo 6,15 a
l1 6,35 a 0,20"
P 6,50 ab 0,35" 0,15"
I3 7,05 b 0,90 0,70" 0,55"
4 8,10 ¢ 1,95 1,75 1,60™ 1,05
BNJ 0,05 = 0,75 BNJ 0,01 = 0,95
Sumber : Hasil Andlisis Data, 2021
Keterangan tn= bedatidak nyata padataraf 0,05

* = bedanyata padataraf 0,05
** = pedanyata pada taraf 0,01

Uji BNJ menunjukan bahwa jumlah
daun yang diberi pupuk kandang kotoran itik
sebanyak 4 kg/m? (1,) menghasilkan rerata
jumlah daun tertinggi yaitu 8,10 helai per
tanaman.

Berat Segar Tanaman

Berat segar tanaman ditimbang pada
saat panen. Sebelum ditimbang, akar tanaman
dibuang dan dibersihkan dari tanah yang
melekat pada helaian daun. Data hasil
pengamatan dianalisis menggunakan Analisis
Sidik Ragam dan hasiInyadiperlihatkan dalam

Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Sidik Ragam Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang kotoran itik Terhadap

Berat Segar Tanaman (gr)
. F-Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05 0.01
Ulangan 4 1,40 0,35 1,85" 3,01 4,77
Perlakuan 4 290,95 72,73 384,72"" 3,01 4,77
Galat 16 3,02 0,18
Total 24 295,37 KK=0,13%

Sumber : Hasil Analisis Data, 2021
K eterangan:

ns = pengaruh tidak nyata padataraf 0,05

** = pengaruh nyata padataraf 0,01

Hasil analisissidik ragam menunjukan
bahwa pupuk kandang kotoran itik berpengaruh
terhadap jumlah daun. Untuk mengetahui

perbedaan pengatuh antar taraf pupuk kandang
kotoran itik maka dilanjutkan dengan uji BNJ
yang disgjikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji BNJ Pengaruh Pupuk Kandang Kotoran Itik Terhadap Berat Segar Tanaman

Perlakuan Rerata Selisih
lo 28,10 a
l1 30,20 b 2,107
P 32,70 ¢ 4,60 2,50
I3 35,00 d 6,90 4,80 2,30
4 37,75 e 9,65 7,55 5,05 2,75

BNJ 0,05 = 0,84

BNJ 0,01 = 1,06
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Sumber
Keterangan

: Hasil Anadlisis Data, 2021

Uji BNJmenunjukan bahwapemberian
pupuk kandang kotoran itik sebanyak 4 kg/m?
(1,) menghasilkan rerata berat segar tanaman
tertinggi yaitu 37,75 gram per tanaman.

PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman merupakan salah satu
indikator pertumbuhan. Hasil penelitian
menunj ukkan pemberian pupuk kandang kotoran
itik berpengaruh terhadap tinggi tanaman.
Pemberian pupuk kandang kotoran itik
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
karena perakaran tanaman menjadi lebih
sempurna dan penyerapan nutrisinya serta
meni ngkatkan kesuburan tanah. Kenyataan ini
sesual dengan pendapat Hartatik dan Widowati
(2010), yang menje askan bahwa pupuk organik
memberi makan mikrobadaam tanah. Aktivitas
mikroba membuat tanah menjadi gembur
sehinggaaeras dan porositas tanah pun bagus
dan menyebabkan akar tanaman bisa tumbuh
leluasa dan menembus tanah dengan mudah.
Dengan demikian proses penyerapan air dan
haralebih lancar, sehinggatanah menjadi lebih
sehat dan tidak mudah terserang penyakit
(Hartatik dan Widowati, 2010).
Jumlah Daun

Indikator pertumbuhan jugaditunjukkan
olehjumlah daun. Hasil penelitian menunjukkan
pemberian pupuk kandang kotoran itik
berpengaruh terhadap jumlah daun. Syekhfani
(2000), melaporkan pupuk organik seperti
pupuk kandang, pupuk hijau atau pupuk yang
terbuat dari sisa—sisa dari tumbuhan sangat
bermanfaat dalam meningkatkan kesuburan
tanah dan kualitas |ahan secara berkel anjutan.
Penggunaan pupuk organik seperti pupuk
kandang akan membantu mengembalikan
organik ke dalam tanah sehingga dapat
memberikan peningkatan pertumbuhan pada
tanaman, mengandung unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman dan tersedia dalam
bentuk yang mudah terserap oleh tanaman
sehingga pertumbuhan berlangsung baik.
Berat Segar Tanaman

Pemberian pupuk kandang kotoran itik
berpengaruh nyata terhadap berat segar
tanaman. Pengaruh nyata ini dimungkinkan
karena dengan adanya pemberian pupuk
kandang kotoran itik tersebut menyebabkan
semakin banyak unsur harayang disuplai bagi
tanaman sawi. Unsur-unsur hara ini dapat

. ** = beda nyata padataraf 0,01

disuplai karena membaiknya kondisi tanah
PMK baik struktur maupun tekstur tanah
sehingga akar tanaman berkembang dengan
baik. Setyamidjaja (2006:83) menyatakan
bahwa pemberian pupuk organik menyebabkan
porositas dan aerasi tanah menjadi lebih baik
sehingga perkembangan dan pertumbuhan
tanaman terutamaakar dapat menjangkau unsur
haradalam tanah.

Pupuk organik dapat memperbaiki sifat
fisik dan kimia tanah, struktur tanah, daya
meresap air dan dayameningkat air oleh tanah.
Pupuk organik mampu memasok berbagai
macam unsur harayang dikandung di dalamnya
dan dibutuhkan oleh tanah dan tanaman, juga
mampu meningkatkan efisiens dan efektifitas
penggunaan pupuk organik sehinggadiperoleh
tingkatan produktivitas tanaman pangan yang
maksimal (Safridar, 2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk
kandang kotoran itik dapat meningkatkan
produksi sawi hijau. Pemberian 4 kg pupuk
kandang kotoranitik dapat menghasilkan rerata
tinggi tanaman 26,20 cm, jumlah daun 8,10
helai, dan berat segar tanaman 37,75 gr.
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